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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ditinjau dari segi fungsinya, salah satu jenis perbankan yang paling utama
dan paling penting adalah bank sentral (central bank).Bank sentral di tiap negara
hanya ada satu dan mempunyai cabang hampir ditiap provinsi.Fungsi utama bank
sentral adalah mengatur masalah-masalah yang berhubungan dengan keuangan di
suatu negara secara luas. Tugas bank sentral di Indonesia dipegang oleh Bank
Indonesia (BI).*

Bank Indonesia berasal dari De Javasche Bank NV yang merupakan salah
satu bank milik pemerintah Belanda. De Javasche Bank NV didirikan pada zaman
penjgjahan Belanda, tepatnya pada tanggal 10 Oktober 1827.Pendirian bank ini
dimaksudkan untuk membantu pemerintah Belanda, untuk mengurus
keuangannya di Hindia Belanda pada waktu itu. Kemudian, De Javasche Bank NV
dinasionalisasi pemerintah Republik Indonesia tanggal 6 Desember 1951 dengan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1951 tentang Nasionalisasi De Javasche Bank
NV menjadi bank milik pemerintah Republik Indonesia. Selanjutnya, berdasarkan
Penetapan Presiden Nomor 17 Tahun 1965, Bank Indonesia bersama bank-bank
lainnya seperti Bank Koperas Tani dan Nelayan, Bank Negara Indonesia dan
Tabungan Negara dilebur ke dalam Bank Tunggal dengan nama Bank Negara
Indonesia (BNI). Bank Negara Indonesia ini terdiri dari BNI unit I, BNI unit II,

BNI unit 111 BNI unit IV, dan BNI unit V. Bank Negara Indonesia unit | kemudian
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berfungs sebagai Bank Sirkulasi, Bank Sentral dan Bank Umum dijadikan Bank
Sentral di Indonesia dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1968 tentang Bank
Sentral 2

Kantor pusat Bank Sentral terletak di ibu kota negara. Di Indonesia Bank
Sentral berkantor pusat di Jakarta dan mempunyai kantor di seluruh wilayah
Indonesia (biasanya di tiap-tiap ibukota provinsi) serta perwakilan-perwakilan dan
koresponden di luar negeri.

Peranan Bank Indonesia sebaga bank sentral atau sering juga disebut bank to
bank.Tugas-tugas bank to bank adalah mengatur, mengkoordinasi, mengawasi,
serta memberikan tindakan kepada dunia perbankan. Bank Indonesia juga
mengurus dana yang dihimpun dari masyarakat agar disalurkan kembali ke
masyarakat benar-benar  efektif pnggunaannya sesuai  dengan  tujuan
pembangunan. Kemudian di samping mengurus dana perbankan Bank Indonesia
juga mengatur dan mengawasi kegiatan perbankan secara keseluruhan.®Setelah
tugas mengatur dan mengawas perbankan dialihkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan, tugas Bank Indonesia dalam mengatur dan mengawasi perbankan tetap
berlaku, namun difokuskan pada aspek makroprodensialsistem perbankan secara
makro.’

Peranan lain dari Bank Indonesia adalah dalam ha mencetak dan
menyalurkan uang, terutama uang kartal (kertas dan logam). Bahkan Bank
Indonesia mempunyai hak tunggal untuk menyalurkan uang kartal.Tugas

berikutnya adalah mengendalikan jumlah uang yang beredar dan suku bunga

’Kasmir.Dasar-dasar Pebankan. (Jakarta: PT Grafindi Persada. 2012). h. 234-235
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dengan maksud untuk menjaga kestabilan nilai rupiah. Tujuan Bank Indonesia
seperti tertuang dalam Undang-Undang RI No 23 Tahun 1999 tentang bank
Indonesia Bab Il Pasal 7 adalah untuk mencapai dan memilihara kestabilan
rupiah. Kestabilan nilai rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai
mata uang terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain. Aspek pertama tercermin pada perkembangan nilai tukar rupiah terhadap
mata uang negara lain.’Dalam menjalankan tugas sehari-sehari Bank Indonesia
dipimpin oleh Dewan Gubernur, yang terdiri dari seorang Gubernur, seorang
Deputi Gubernur Senior, dan sekurang-kurangnnya 4 orang atau sebanyak-
banyaknya 7 orang Deputi Gubernur. Kedudukan Gubernur dan Deputi Gubernur
Senior diusulkan dan diangkat oleh Presiden dengan persetujuan Dewan
Perwakilan Rakyat untuk masa jabatan 5 tahun. Kemudian masa jabatan yang
sama dapat diperpanjang sebanyak-banyaknya 1 kali masa jabatan berikutnya.
Secara garis besar ada tiga tugas Bank Indoesia dalam rangka mencapai dan
memelihara kestabilan nilai rupiah dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999
tentang Bank Indonesia adalah sebagai berikut:®
1. Menetapkan melaksanakan kebijakan moneter. Dalam rangka menetapkan
dan melaksanakan kebijakan moneter Bank Indonesia berwenang:
a. Menetapkan sasaran-sasaran moneter dengan memperhatikan sasaran
lgju inflasi yang ditetapkannya.
b. Melakukan pengendalian moneter dengan menggunakan cara-cara yang
termasuk, tetapi tidak terbatas pada:
1) Operasi pasar terbuka di pasar uang, balk mata uang rupiah
maupun valas.
2) Penetapan tingkat diskonto.

3) Penetapan cadangan wajib minimum.
4) Pengaturan kredit atau pembiayaan.
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d.

€.

f.

Memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah,
paling lama 90 (sembilan puluh) hari kepada bank untuk mengatasi
kesulitan pendanaan jangka pendek bank yang bersangkutan.
Melaksanakan kebijkan nilai tukar berdasarkan sistem nilai tukar yang
telah ditetapkan.

Mengelola cadangan devisa.

Menyelengaraan survel secara berkala atau sewaktu-waktu diperlukan
yang dapat bersifat makro dan mikro.

. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran. Dalam tugas
mengatur dan menjaga kelancaran sistem pmbayaran Bank Indonesia
berwenang:’

a Melaksanakan dan memberikan persetujuan dan izin atas

b.

—

penyelenggaraan jasa sistem pembayaran.
Mewgjibkan penyelenggara jasa sistem pembayaran  untuk
menyampaikan laporan kegiatannya.

c. Menetapkan penggunaan alat pembayaran.
d.

Mengaur sistem kliring antarbank baik dalam mata uang rupiah maupun
asing.

Menyel enggarakan penyelesaian akhir transaksi pembayaran antarbank.
Menetapkan macam, harga, ciri uang yang akan dikeluarkan, bahan
yang digunakan, dan tanggal mulai berlakunya sebagal aat pembayaran
yang sah.

Mengeluarkan dan mengedaran uang rupiah serta mencabut, menarik
dan memusnahkan uang dari peredaran, termasuk memberikan
penggantian dengan nilai yang sama.

. Mengatur dan mengawasi Bank. Dalam hal mengatur dan mengawasi
Bank Indonesia berwenang:
a. Menetapkan ketentuan-ketentuan perbakan yang memuat prinsip-

oPoo o

—h

prinsip kehati-hatian.

Memberikan dan mencabut izin usaha bank.

Memberikan izin pembukaan, penutupan, dan pemindahan kantor bank.
Memberikan persetujuan atas kepemilikan dan kepengurusan bank.
Memberikan izin kepada bank untuk menjalankan kegiatan usaha
tertentu.

Memberikan bank untuk menyampaikan laporan, keterangan, dan
penjelasan sesuai dengan tata cara yang ditetapkan Bank Indonesia.
Melakukan pemeriksaan terhadap bank, baik secara berkala maupun
setiap waktu apabila diperlukan.

Memerintahkan bank untuk menghentikan sementara sebagian atau
seluruh kegiatan transaks tertentu apabila menurut penilaian Bank
Indonesia terhadap suatu transaksi patut diduga merupakan tindakan
pidana di bidang perbankan.

. Mengatur dan mengembangkan informasi antarbank.

"Ibid., h. 160



j. Mengambil tindakan terhadap suatu usaha bank sebagaimana diatur
dalam undang-undang tentang perbankan yang berlaku apabila menurut
penilaian Bank Indonesia dapat membahayakan kelangsungan usaha
bank yang bersangkutan dan/atau membahayakan perekonomian
nasional.

k. Tugas mengawasi bank akan dilakukan oleh lembaga pengawasan
sektor jasa keuangan yang independen dan dibentuk dengan undang-
undang.

Selain melaksanakan tugas pokoknya di bidang moneter, perbankan dan
sistem pembayaran Bank Indonesia (Bl) juga memiliki kepedulian terhadap
komunitas sebagai wujud corporatesocial responsibility (CSR)-nya. Kepedulian
kepada komunitas dapat dipahami untuk sarana peningkatan partisipasi dan posis
organisasi di tengah masyarakat melalui berbagai upaya kerjasama dan kemitraan
strategis dengan beberapa elemen masyarakat lainnya.®Bank Indonesia memiliki
beberapa program sosid salah satunya adalah program beasiswa untuk
pendidikan. Program beasiswa merupakan bagian dari corporate social
responsibility (CSR) Bank Indonesia dan menjadi salah satu bentuk nyata dalam

mendukung kemajuan dunia pendidikan di Indonesia.

Beasiswa ini akan diarahkan pada pengembangan program kewirausahaan
bagi mahasiwa melalui program pelatihan dan seminar. Selain itu, bank sentral
juga mengikutsertakan mahasiswa dalam kegiatan bank sentral tersebut, serta

melakukan pertemuan secara rutin dengan mahasiswa.’

Bank Indonesia memberikan beasiswa kepada mahasiswa bertujuan untuk

memberikan bantuan keuangan (tuition fee) kepada mahasiswa yang secara

*http://www.genbi.org/. diakses pada 03/03/2015.17:01
*http://www.sekol ahkampus.com/article/detail /data/86/list/bank_indonesia_(bi) kembali
memberikan_beasiswa kepada mahasiswa ptn_di_indonesia.html.diakses pada 03/03/2015.16:59



ekonomi kurang mampu, namun memiliki prestasi akademik yang baik, bantuan
ini terutama untuk membantu penyelesaian tugas akhir studinya. Program
beasiswaBank Indonesia yang telah dilaksanakan sgjak tahun 2003 ini diberikan
kepada mahasiswa, program beasiswa, Bank Indonesia telah memiliki kerjasama
dengan 64 perguruan tinggi negeri di berbagai penjuru Indonesia dengan jumiah
penerima manfaat sebanyak 3000 mahasiswaltahun.Nilai intelektualitas
mahasiswa yang dapat menjadi pilar untuk mewujudkan posisi strategis sebagai
pengampu peran akademis, peran moral dan peran sosial. Maka potensi para
mahasiswa harus diwadahi dalam bentuk komunitas yang aktif, dinamis dan
progresif sebagai sarana komunikasi, interaksi dan saling menginspirasi,
memotivasi serta menjalin sinergi antar sesama mahasiswa penerima beasiswa

Bank Indonesia yang disebut dengan (GenBI).*

GenBl adalah singkatan dari Generasi Baru Indonesia. GenBl merupakan
sebutan komunitas mahasiswa sebagal penerima beasiswa yang diberikan oleh
Bank Indonesia. Sedangkan beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan
yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi
keberlangsungan pendidikan yang ditempuh.Beasiswa dapat diberikan oleh

lembaga keuangan, pemerintah, perusahaan atau yayasan.™*

Belakangan ini, muncul wacana yang membahas mengenai tidak tepat sasaran
dalam penggunaan beasiswa karena tidak untuk kepentingan akademis, seperti

untuk membeli handphone model terbaru, membeli pulsa yang berlebihan,

http//www.genbi.org/siapa_kami/sambutan_gubernur_bank_indoesia. diakses pada
03/03/2015.17:21
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membeli baju, dan lain-lain.Berbaga alasan yang ada, baik alasan pro dan kontra,
pada kenyataannya memang terjadi pada penerima beasiswa tersebut.Sehingga
diharapkan kepada mahasiswa penerima beasiswa Bank Indonesia dapat Iebih
bijaksana dalam menggunakan bantuan beasiswa yang diberikan oleh Bank
Indonesia. Hal ini dikarenakan beasiswa adalah bantuan biaya pendidikan, bukan
bantuan untuk pemenuhan gaya hidup (life stayle). Pemanfaatan beasiswa yang
bijaksana akan membantu biaya-biaya akademisnya dan menunjang kelancaran
pendidikannya serta berkurangnya jumlah anak yang putus sekolah karena tidak
mampu membayar biaya-biaya pendidikan. Sehingga rakyat Indonesia
berkesempatan mendapatkan pendidikan yang layak karena masa depan suatu

bangsa ditentukan oleh pendidikan generasi mudanya.*?

Berdasarkan ha di atas observas awal yang dilakukan penulis pada
mahasiswa fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin
menunjukkan adanya isu-isu pemanfaatan beasiswa yang masih kurang efektif
dan ada beberapatanggapanyang baik untuk menunjang sebuah pendidikan yang
diharapkan oleh mahasiswa. Dengan adanya beasi swa tersebut mahasiswa mampu
menyelesailkan pendidikannya hingga tugas akhir. Program beasiswa yang
diberikan oleh Bank Indonesia yang bekerjasama dengan beberapa perguruan
tinggi khususnya di IAIN Antasari Banjarmasin telah banyak memberikan
manfaat bagi mahasiswa penerima beasiswa tersebut. Adanya kerjasama antara

kedua belah pihak merupakan solus bagi mahasiswa yang perekonomiannya

“http//m.kompasiana.com. diakses pada 15/04/2015.09:16



kurang mampu, namun memiliki prestasi akademik yang baik. Program beasiswa

ini adalah wujud dalam bentuk kepedulian Bank Indonesia terhadap pendidikan.

Ada beberapa tanggapanmahasiswa fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

terhadap beasiswa Bank Indonesia, antaralain:

1. Norain (Perbankan Syariah), program beasiswa yang diberikan Bank
Indonesia sangat baik sekali sebagal penunjang pendidikan, namun ada
timbal-baliknya dari Bank Indonesia seperti mengikuti acara-acara yang
diadakan oleh Bank Indonesia dan pihak Bank Indonesia juga meminta
bantuan pengarsipan pada saat akhir tahun.

2. Murni Silviani (Perbankan Syariah), program beasiswa yang diberikan
Bank Indonesia sangat bailk sekali karena banyak bimbingan yang
diberikan bank Indonesia baik dari segi material maupun non material.
Saya berharap pihak Bank Indonesia lebih terbuka membantu mahasiswa
GenBlI untuk biaya skripsi (tugas akhir kuliah) atau dalam urusan lain yang

menyangkut pendidikan dalam penyelesaian tugas akhir 2014.

Ada beberapa hal yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
ini antara lain, penulis ingin mengetahui  efektivitas pemanfaatan beasiswa Bank
Indonesia, kendala yang menghambat efektivitas pemanfaatan beasiswa Bank
Indonesia, dan penulis juga ingin mengetahui beasiswa yang diberikan oleh Bank
Indonesia dalam pemanfaatan beasiswa yang produktif. Berdasarkan pembahasan
tersebut penulis tertarik ingin melakukan penelitian yang mendalam dengan

penelitian yang berjudul, “Efektivitas Pemanfaatan Beasiswa Bank Indonesian



(Bl) di Kalangan Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Tahun

Akademik 2011”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas pemanfaatan beasiswa Bank Indonesia dalam
persepektif 1slam di kalangan mahasiswa fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam tahun akademik 20117?

2. Apa sga kendala yang menghambat pada efektivitas pemanfaatan
beasiswa Bank Indonesia di kalangan mahasiswa fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam tahun akademik 2011?

3. Apakah produktif beasiswa yang diberikan Bank Indonesia kepada
masiswa fakultas Syariah dan Ekonomi Islam?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan beasiswa Bank Indonesia
dalam persepektif Islam di kalangan mahasiswa fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam tahun akademik 2011.

2. Untuk mengetahui kendala yang menghambat pada efektivitas
pemanfaatan beasiswa Bank Indonesia di kalangan mahasiswa fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam tahun akademik 2011.

3. Untuk mengetahui beasiswa yang diberikan oleh Bank Indonesia dalam

pemanfaatan beasiswa yang produktif.



D. Signifikans Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1

Sebaga sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep
praktek pemberian bantuan sosia terutama tentang pemanfaatan beasiswa
Bank Indonesia

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulisan pada khususnya dan
pembaca pada umumnya tentang masalah ini maupun sudut pandang yang
berbeda.

Sebaga khazanah perpustakaan IAIN Antasari pada umumnya dan
fakultas Syariah dan Ekonomi Islam pada khususnya, serta pihak-pihak
yang berkepentingan dalam penelitinini.

Sebaga bahan masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
berkenaan dengan masalah efektivitas penggunaan beasiswa Bank

Indonesi (BI) fakultas Syariah dan Ekonomi Islam tahun akademik 2011.

E. Definisi Operasional

1

2.

3.

Efek adalah akibatnya, pengaruhnya, kesannya.™

Efektivitas adalah tingkat dilaksanakannya hasil yang dikehendaki.
Mahasiswa adalah orang yang belgar di perguruan tinggi.14 Yang penulis
maksud disini yaitu penerima beasiswa Bank Indonesia yang terdaftar
sebagai mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin fakultas Syariah dan

Ekonomi Islam yang berjumlah 40 Orang.

BSri Sukes Adiwimarta, et al. eds. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:Balai

Pustaka.1990).h.122.
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4. Beasiswa adalah tunjangan uang yang diberikan kepada pelgjar atau
mahasiswa sebagai bantuan biaya belgar.15Beasiswa yang penulis maksud
disini, yaitu beasiswa yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada
mahasi swa yang tidak mampu namun memiliki syarat sebagai berikut: 16
a. Masih aktif kuliah, dibuktikan dengan KTM dan kuitansi pembayaran
SPP terakhir;

b. Surat keterangan kurang mampu dari kelurahan/desa setempat;

c. Keterangan dari fakultas yang menyatakan berkelakuan baik dan tidak
sedang menerima beasiswa dari sumber lain;

d. IPK minimal 2,75 bagi mahasiswa semester 3 ke atas.

Bank Indonesia memberikan kesepatan kepada 80 mahasiwa untuk mengikuti
seleksi. Diantara 80 mahasiswa tersebut hanya 40 orang sga yang berhak
menerima manfaat beasiswa yang diberikan oleh Bank Indonesia.Y ang dimaksud
dengan judul ini adalah penggunaan beasiswa secara efektif untuk keperluan

akademisnya dan diutamakan untuk mendukung perkuliahan/pendidikan.

5. Angkatan 2011 menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edis Kedua
Tahun 1995 adalah sekelompok orang yang lahir sezaman. Sedangkan
angkatan yang penulis maksud disini ialah sekelompok mahasiswa yang
secararesmi diterimadi Perguruan Tinggi padatahun 2011.

F. Kajian Pustaka

“Ibid.,h.543.
"®http://www.upi .edu/kemahasi swaa/beasi swal/persyaratan-beasi swa.diakses pada
03/03/2015.16:48.



Beberapa hasil penelitian dan berdasarkan penelaahan terhadap penelitian
terdahulu sebagai dasar dan sekaligus bagian dari kagjian pustaka dalam penelitian
ini yang berkaitan dengan efektivitas. Penelitian yang dimaksud disini, antaralain:

1. Ahmad Fauzi (0701137895) Fakultas Syariah Jurusan Siyasah Jinayah

yang berjudul “Efektivitas Penerapan Perda Kabupaten Barito Kuala
Nomor 2 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Zakat”.*” Dari hasil penelitian
ini adalah yang menyebabkan tidak efektifnya penerapan Perda no.2 tahun
2007 tentang pengelolaan zakat di Kabupaten Barito Kuala ada 2 fakor
yaitu pengumpulan dan penyaluran dan zakat. Pengumpulan belum begitu
efektif dikarenakan masih sedikitnya jumlah dana zakat yang terkumpul.
Hal ini disebabkan rendahnya kinerja dari UPZ atau juga dibarengi
rendahnya kinerja BAZ, dalam artian kinerja pasif tidak aktif. Sedangkan
untuk penyaluran, BAZ belum mampu mengangkat nasif mustahik
dikarenakan tidak fokusnya program yang dijalankan yaitu sering berubah-
ubahnya program disetiap tahunnya. Dengan menggunakan pendekatan
kualiatif.

2. Nasrullah (0301115695) Program Studi Fakultas Syariah Jurusan Ahwal

Al Syakhshiyyah yang berjudul “Efektivitas Penyaluran Zakat melalui
BAZDA Kalimantan Selatan dalam Pengentasan Kemiskinan”.*® Dari hasil
penelitian ini adalah tentang penyaluran zakat Daerah Propinsi Kalimantan

Selatan bahwa penyaluran zakat melalui Badan Amil Zakat berjalan

Y AhmadFauzi. Efektivitas Penerapan Perda Kabupaten Barito Kuala Nomor 2 Tahun
2007 tentangPengelolaan Zakat. Siyasah Jinayah. 2011

"®Nasrullah.Efektivitas Penyaluran Zakat melalui BAZDA Kalimantan Selatan dalam
Pengentasan Kemiskinan. Ahwal Al Syakhshiyyah. 2007



dengan bak, dan dapat dikatakan cukup efektif dalam pegentasan
kemiskinan. Penyaluran zakat diakukan dalam bentuk, yaitu: menyalurkan
zakat kepada mustahignya, memberikan pinjaman modal secara langsung.
Pemberian bantuan kepada sarana pendidikan, memberian beasiswa
kepada siswa miskin berprestasi, dan pemberian bantuan sarana ibadah

atau sosial. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Berdasarkan kedua penelitian di atas maka penelitian yang akan penulis
lakukan berbeda dengan kedua penelitian tersebut. Dimana dalam penelitian ini
menitik beratkan pada pokok permasalahan yang dibahas adalah efektivitas
penggunaan beasiwa Bank Indonesia di kalangan mahasiswa fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam tahun akademik 2011. Penelitian yang diangkat ini pada dasarnya
adalah penelitian empiris, yaitu berupa penelitian lapangan yang mencari datanya
dengan langsung terjun ke lapangan mengenai efektivitas penggunaan beasiswa
Bank Indonesia (BI) fakultas Syariah dan Ekonomi Islam tahun akademik 2011.
Dari hasil penelitian di perpustakaan terhadap skripsi-skrips sebelumnya ternyata

belum pernah ada mengangkatnya, jadi permasalahan ini masih baru.

G. Sistematika Penulisan
Dalam sebuah pendlitian ini terdiri dari V (lima) bab yaitu, sebagai
berikut:
Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, kajian

pustaka, dan sistematika penulisan.



Bab Il landasan Teori, akan dijabarkan masalah-masalah yang akan
berhubungan dengan objek penelitian melalui teori-teori yang mendukung serta
relevan dari buku atau literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan
jugasumber informasi dari penelitian sebelumnya.

Bab 111 Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis, sifat dan lokas penelitian,
subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan data, dan analisa data serta tahapan penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, yang terdiri dari hasil analisa data serta
jawaban atas rumusan masal ah.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran



